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in the Education Branch of Blitar City. The instrument used was a questionnaire

distributed to respondents online through Google Forms. Then, the data were  Key Words:
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh budaya Sejarah Artikel
organisasi terhadap kinerja guru, pengaruh budaya organisasi terhadap komitmen Diterima: 17-02-2023
kerja, pengaruh komitmen kerja terhadap kinerja guru dan pengaruh budaya Direvisi: 13-03-2023
organisasi terhadap kinerja guru era merdeka belgar yang dimediasi oleh Disetujui: 28-03-2023
komitmen kerja. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan Diterbitkan: 07-04-2023
kuantitatif, sasmpel dalam pelitian ini sgjumlah 88 guru dari SMA Program Sekolah

Penggerak (PSP) di wilayah Cabang Dinas Pendidikan Kab/Kota Blitar. Instrumen

yang digunakan berupa kuesioner yang disebarkan kepada responden secara online

melalui google form, selanjutnya data dianalisis menggunakan statistik deskriptif Kata Kunci:

dan Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh Budaya Organisasi;
positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja guru era merdeka Komitmen Kerja; Kinerja
belajar, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap Guru; Merdeka Belgjar.
komitmen kerja, tidak terdapat pengaruh variabel komitmen kerja terhadap kinerja

guru era merdeka belgjar, serta variabel mediasi komitmen kerja tidak dapat

memediasi dan tidak terdapat pengaruh antara budaya organisasi terhadap kinerja

guru era merdeka belgjar.
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Memasuki era industri 5.0 yang ditandai dengan munculnya kebijakan tentang
“merdeka belajar” yang diprakarsai oleh Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
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Teknologi (Kemdikbudristek) membuat satuan pendidikan harus beradaptas dengan
kebijakan baru tersebut (Ariga, 2022; Fitriya & Wardhani, 2022). Kebijakan merdeka belgjar
merupakan konsep yang memerdekakan satuan pendidikan, baik kepala sekolah maupun guru
yang selau memiliki keinginan dan semangat untuk beradaptasi dengan perubahan serta
melakukan transformasi dan mengembangkan kinerjanya (Rahayu, 2022). Indarta et al.
(2022) mengungkapkan bahwa kebijakan kurikulum merdeka belgjar sebagai perwujudan
respon pemerintah terhadap perubahan besar di segala aspek kehidupan, terutama apa yang
dicita-citakan dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang kompetitif serta adaptif
dalam perubahan yang terjadi serta memiliki karakter yang kuat. Menurut (Aspi & Syahroni,
2022; Retnaningsih, 2019) saat ini tantangan terbesar guru adalah beradaptasi dengan
pemanfaatan teknologi informasi (IT) untuk pembelgaran, profesionalitas kerja sesuai
dengan perkembangan zaman, membuat pembelgaran yang kreatif dan menyenangkan, serta
sikap guru yang masih enggan untuk berubah. Dalam Indarta et al., (2022) untuk mengatasi
tantangan tersebut, penting bagi lembaga pendidikan melakukan langkah strategis sebagai
upaya mendapatkan pemahaman yang menyeluruh pada tataran peran masing-masing bagian
atau subjek pendidikan itu sendiri sebagai langkah awal dalam melakukan perubahan.

Hadirnya era merdeka belgar telah memberikan kebebasan bagi guru dalam
melaksanakan tugas pengajaran sesual dengan tahapan perkembangan dan tingkat capaian
belgar peserta didik (Mariati, 2021), menurut (Suryaman, 2020) guru juga memiliki
kesempatan untuk mengeksplorasi kreativitas dan ide-ide baru dalam pengelolaan
pembelgjaran, yang memberikan peserta didik kesempatan yang luas untuk belgjar sesuai
tingkat perkembangannya. Dari situ, guru dapat mengembangkan dan mengimplementasikan
merdeka belgjar kepada peserta didiknya dengan membangun suasana belgjar yang kondusif,
interaktif, efektif dan menyenangkan sebagai sarana meningkatkan kualitas pelayanan proses
belgjar mengajar bagi siswa. (Mantra et al., 2022; Y ulianti, et al., 2022)

Kinerja guru di era merdeka belgar tentunya mempunyai perbedaan yang signifikan
dalam strategi pelaksanaan pembel gjarannya, perbedaan tersebut ditunjukkan dalam aktivitas:
guru melakukan diagnostik diawal sebelum pembelgaran, kemudian mengelompokkan
peserta didik sesuai kemampuan awal, menyusun modul gar sesuai kebutuhan belgar,
mengajar sesual tahapan capaian dan perkembangan peserta didik, fokus pada materi esensial,
memanfaatkan teknologi pembelgaran, melakukan evaluas dan refleks, serta dalam
mengajar lebih berorentasi pada proses, pengembangan kompetensi dan penguatan nilai-nilai
profil pelgar pancasila. (Mantra et al., 2022; Mariati, 2021; Abidah et al., 2020; Suryaman,
2020). Dalam hal ini guru dapat menunjukkan kontribusinya secara mandiri, kolaboratif, serta
efektif dengan menunjukkan kinerjanya dalam mengembangkan strategi pembelgaran
merdeka belgar yang diterapkan di kelas dengan memodifikasi atau menyusun modul gar,
materi gar, media pembelgaran, buku teks, dan konten pembelgaran yang mendukung
proses pembelgaran. (Heryahyaet al., 2022)

Menurut (Sule & Saefullah, 2019) menyebutkan budaya organisasi merupakan sebuah
nilai, norma, kebgikan yang disepakati serta dilaksanakan secara bersama oleh seluruh
anggota organisasi yang berkaitan erat dengan kebiasaan positif lingkungan dimana
organisas tersebut menjalankan kegiatan dengan menyelaraskan antara kepentingan pribadi
dengan kepentingan organisasi untuk meningkatkan kinerja dan mewujudkan harapan
bersama. Dengan kata lain, budaya organisas merupakan sgauhmana seluruh anggota
organisasi mempersepsikan dan menjunjung tinggi sebuah nilai, kekuatan, keyakinan serta
harapan bersama dalam organisasi tersebut. Budaya organisas dapat diartikan suatu sistem
nilai yang diterima dan dianut bersama oleh anggota, yang menurut (Robbins & Judge, 2013)
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bahwa budaya organisasi memiliki tujuh karakteristik diantaranya: Perhatian terhadap uraian
yang terperinci, inovasi dan pengambilan resiko, berorientasi pada individu, memiliki tujuan
bersama atau tim, berorientasi hasil, mempunyai keinginan yang tinggi dan memiliki
kematangan (stabilitas).

Budaya organisasi sekolah jika dikembangkan kearah budaya positif, maka efisiens
dan produktivitas sekolah akan meningkat dan peningkatan ini akan membawa dampak pada
kinerja guru yang lebih baik. (Prayoga & Yuniati, 2019). Hasil penelitian (Fitria, 2018)
menyebutkan bahwa budaya organisass yang bak serta adanya kepercayaan seluruh
anggotanya merupakan faktor yang dapat mendorong terciptanya kinerja guru yang baik.
Adanya budaya positif yang sudah terbentuk di satuan pendidikan salah satu dampaknya
yaitu sekolah tersebut akan mudah beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. Selain itu,
budaya organisasi sekolah yang baik dapat menciptakan komitmen kerja yang ditunjukkan
dengan kinerja yang baik pula oleh guru dalam mengantarkan peserta didik mecapai tujuan
belgjar, hal ini sependapat dengan hasil penelitian (Rasidin et al., 2022; Paais & Pattiruhu,
2020; Fitria, 2018) yang menyatakan bahwa budaya organisasi yang dibentuk dengan baik
dan memiliki tujuan kearah positif akan berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja
bawahan atau dalam hal ini adalah kinerja guru. Namun hal tersebut berseberangan dengan
hasil studi yang pernah dilakukan oleh (Ferdian & Devita, 2020; Girsang, 2019) hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya budaya organisasi yang terbentuk di sebuah organisasi
tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja bawahannya.

Lingkungan belgiar yang dibuat kondusif berkaitan erat dengan kualitas pembelgjaran
didalamnya. Efektivitas pembelgaran dengan suasana yang kondusif tersebut akan
mengurangi kebosanan, keenuhan, kelelahan psikis dan mampu membangkitkan kemauan
atau dorongan belgjar dari diri peserta didik serta kegigihan dalam belgar (Jumrawars &
Suhaili, 2020), hasil pendlitian (Billy & Taat, 2020) menunjukkan adanya hubungan positif
dan signifikan antara budaya organisasi sekolah dengan komitmen kerja guru, namun
hubungan tersebut berlawanan dengan hasil penelitian (Nurcahya & Amir, 2019) bahwa tidak
terdapat hubungan signifikan dan positif antara budaya organisasi terhadap komitmen kerja.

Guru memiliki peran dan tanggungjawab yang sangat urgen dan kompleks dalam
pembelgaran, apalagi di era merdeka belgar sekarang ini, guru dituntut untuk dapat
mengemas pembelgjaran semenarik mungkin, menciptakan suasana belgjar yang mendukung
proses tumbuh kembang peserta didik, mendorong peserta didik untuk bersikap positif dan
memiliki tujuan yang jelas terhadap pembelgaran, menumbuhkan rasa keingin tahuan,
mengedepankan sifat mandiri dan reflektif dalam belgarnya, mengasah intelektual peserta
didik, serta membangun hubungan positif untuk mendukung keberhasilan belgjar peserta
didik. Dalam penelitian (Sukamto dan Pardjono, 2016) menyebutkan kinerja guru dapat
ditingkatkan dengan meningkatkan keterlibatan dan komitmen terhadap proses belgjar
mengajar, pengembangan kurikulum dan mendukung program sekolah. Hal ini didukung oleh
hasil penelitian (Purwoko, 2018; Ozgenel, 2019; Loan, 2020) yang menyatakan komitmen
guru akan membawa pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Namun hal ini
terdapat perbedaan dengan penelitian (Alam & Nursiam, 2020) yang menyebutkan adanya
komitmen kerjatidak memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawainya.

Menurut (Ahmad dan Rgak, 2007) mendefinisikan komitmen guru dalam bekerja
sebagai kekuatan internal yang berasal dari hati guru dan kekuatan di luar pekerjaannya yang
dapat berdampak besar pada karakter guru yang tercermin dalam setigp aktivitas
pekerjaannya serta daam merespon perkembangan informasi, ilmu pengetahuan dan
teknologi. Guru dengan komitmen yang tinggi pada tugas profesinya selalu berupaya
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meningkatkan kompetensinya dan menunjukkan kinerjanya yang baik. Terdapat tiga dimens
komitmen kerja yang dikembangkan oleh Meyer and Allen (1990) yakni: affective
commitment, yaitu komitmen yang tinggi akan ditunjukkan dengan kecenderungan untuk
tetap menjadi bagian dari organisasi; continuance commitment, komitmen tersebut dilandas
oleh adanya motivasi untuk tetap berada dalam organisas karena analisis untung atau rugi
yang diterima, sedangkan normative commitment yaitu komitmen untuk bertahan yang
dilandasi oleh adanya tugas dan kewagjiban.

Komitmen kerja guru sangat dibutuhkan bagi sekolah dan bagi peningkatan kinerja
guru yang akan berdampak positif bagi keberhasilan peserta didiknya. Ha ini memiliki
kesamaan dengan hasil penelitian (Utarayana et al., 2020) yang disitu ditunjukkan bahwa
terdapat kontribus yang signifikan antara budaya organisasi terhadap komitmen kerja. Hasl|
penedlitian (Mubarak & Darmanto, 2015) memperlihatkan adanya pengaruh positif antara
budaya organisasi dengan kinerja pegawai melalui variabel mediasi komitmen organisasi.
Dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi yang dibangun dengan baik kearah positif akan
semakin membawa pengaruh nyata pada peningkatan komitmen Kkerja pegawa atau
komitmen kerja anggotanya.

Nilai kebaruan dari pendlitian ini yakni dilakukan untuk melihat prespektif baru di
sekolah yang melaksanakan Program Sekolah Penggerak (PSP) yang pembelgarannya
merujuk pada kebijakan pemerintah tentang merdeka belgjar. Pada penelitian yang dilakukan
sebelumnya oleh (Prayoga & Yuniati, 2019) dengan judul Pengaruh Budaya Organisasi
Sekolah Terhadap Kinerja Guru SMA Negeri di Kota Mataram menunjukkan bahwa budaya
organisas berpengaruh positif terhadap kinerja guru SMA Negeri di Kota Mataram, hamun
dalam penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti yaitu mencoba menambahkan variabel
medias yaitu komitmen kerja dan lokas penilitian dilakukan pada SMA Program Sekolah
Penggerak (PSP) sebagai bentuk konsep kebaruan dari penelitian yang sudah ada. Adapun
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisas terhadap kinerja guru
era merdeka belgar, pengaruh budaya orgnisasi terhadap komitmen Kkerja, pengaruh
komitmen kerja terhadap kinerja guru era merdeka belgjar dan pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja guru era merdeka belgjar yang dimediasi oleh komitmen kerja.

M etode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survey dengan pendekatan kuantitatif, populasi
dari penelitian ini yaitu keseluruhan guru dari SMA Program Sekolah Penggerak (PSP) yang
berada diwilayah Cabang Dinas Pendidikan Kabupaten dan Kota Blitar dengan jumlah
keseluruhan 127 guru berasal dari SMA Negeri 1 Talun, SMA Negeri 3 Blitar dan SMA
Terpadu Darur Roja’ Blitar. Pemilihan lokas ini dilandasi oleh adanya pertimbangan bahwa
di SMA Program Sekolah Penggerak (PSP) memiliki komitmen kerja dalam implementasi
merdeka belgjar di sekolahnya. Dalam pengumpulan sampel menerapkan teknik probability
sampling dengan cara proporsional random sampling, untuk menetapkan jumlah sampel dari
penelitian ini diambil dengan memakai rumus slovin yang ditulis dengan rumusn=N/ (1 +
(N x €?)) dengan margin of error atau nilai (€) sebesar 10%, sampel yang terkumpul sgjumlah
88 responden.

Instrumen penelitian yang digunakan berbentuk kuesioner yang berisi pernyataan dari
operasionalisasi variabel penelitian yang sudah diturunkan menjadi indikator-indikator yang
dijadikan sebagal dasar untuk menyusun item-item instrumen. Untuk mendapatkan skor dari
setiap jawaban responden, peneliti menggunakan skala likert dengan kategori: Sangat Setuju
(SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Selanjutnya,
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kuesioner tersebut diberikan ke responden melalui google form. Setelah data terkumpul,
dilakukan analisis data untuk mendeskripsikan karakteristik responden menggunakan statistik
deskriptif sedangkan menggunakan pendekatan Partial Least Sguare (PLS) untuk
menganalisa datanya.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Karakteristik responden pada tabel 1 dilakukan untuk mengidentifikas sumber
informasi atau data yang diperoleh dapat digunakan untuk mendukung hasil penelitian. Dari
data yang terkumpul dapat terlihat bahwa mayoritas responden dengan jenis kelamin
perempuan sggumlah 64,77% mengingat dari jumlah populasi yang ada memang didominas
oleh responden berjenis kelamin perempuan, selanjutnya usia responden mayoritas >45 tahun
sebanyak 42,21%, lama menjadi guru mayoritas >10-25 tahun sebanyak 49,18% dengan
status kepegawaian terbanyak yaitu dari ASN (PNS/P3K) sgjumlah 64,75%. Dengan
demikian karakteristik responden dalam penelitian ini dapat memenuhi kriteria penelitian

yang telah ditentukan sebelumnya.
Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik Kriteria Frekuensi Prosentase
Jenis kelamin Laki-laki 31 35,23
Perempuan 57 64,77
Usia 20-30 tahun 19 21,59
>30-45 tahun 35 39,77
>45  tahun 34 38,64
Lamamenjadi guru 0-5 tahun 17 19,32
>5-10 tahun 17 19,32
>10-25 tahun 39 44,32
>25  tahun 15 17,05
Status kepegawaian ASN (PNS/P3K) 68 77,27
GTT / Honorer 15 17,05
Lainnya 5 5,68

Setelah data terkumpul, selanjutnya untuk mengetahui keabsahan dan kualitas data
yang terkumpul pada penelitian ini dilakukan pengujian validitas dan reliabilitas. Pengujian
validitas pada penelitian ini mempergunakan nilai outer loading hasilnya menunjukkan masih
terdapat indikator dengan nilai outer loading tidak memenuhi nilai yang disyaratkan yaitu
masih dibawah 0,70, sehingga lebih bak indikator tersebut dihilangkan dari konstruk agar
lebih mendekati dengan kriteria. Setelah menghilangkan indikator dari konstruk dan
dilakukan pengujian ulang didapatkan hasil bahwa ketiga variabel yang terdapat pada
penelitian ini memperlihatkan nilai outer loading lebih besar dari 0,70 dan nilai AVE yang
didapat dari keseluruhan variabel dapat diperlihatkan pada tabel 2 menunjukkan nilai diatas
0,50 artinya dapat diambil kesmpulan bahwa instrumen penelitian yang digunakan
dinyatakan valid. Untuk mengetahui tingkat reliabilitas penelitian mempergunakan acuan
hasil nilai pada cronbachs alpha dan composite reliability yangmana pada tabel 2
memperlihatkan besaran nilai cronbachs alpha dan composite reliability berada diatas nilai
yang disyaratkan yaitu 0,70, sehingga peneliti menyimpulkan bahwa dari keseluruhan
instrumen yang dipakai untuk kuesioner dinyatakan reliabel.

Tabd 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Cronbach's Alpha \ Composite Reliability
Budaya Organisas (X) 0.921 0.934 0.585
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Komitmen Kerja (2) 0.923 0.937 0.651
KinerjaGuru (Y) 0.970 0.973 0.694

Untuk menguiji validitas berikutnya menggunakan pendekatan Heterotrait-Monotrait
Ratio (HTMT). Menurut (Hansedler et al., 2015) menyebutkan bahwa rasio (HTMT)
digunakan untuk melihat rata-rata korelas semua indikator dalam mengukur konstruk yang
sama, dapat dikatakan memenuhi persyaratan validitas diskriminan jika nilainya lebih kecil
daripada 1. Hasil uji Nilai Heterotrait-Monotrait Ratio yang ditunjukkan pada tabel 3 semua
nilai pada keseluruhan variabel menunjukkan angka dibawah 1 sehingga dapat dijelaskan
bahwa untuk model penelitian yang terbentuk dari ketiga variabel penelitian dinyatakan
memiliki validitas.

Tabel 3. Hasil Uji Heterotrait Monotrait Ratio (HTMT)

Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability AVE
Budaya Organisas (X) 0.921 0.934 0.585
Komitmen Kerja (2) 0.923 0.937 0.651
KinerjaGuru (Y) 0.970 0.973 0.694

Data yang terkumpul juga dilakukan pengujian nilai koefisien determinasi atau R-
Squared digunakan untuk menjelaskan besaran propors variasi dari variabel laten dalam
menjelaskan konstruk model. Menurut (Ghozali, 2016) semakin besar nilai koefisien
determinasi R-square dari estimasi mendekati angkat 1 atau menjauhi angka 0, maka semakin
baik variabel independen menyediakan semua informasi yang diperlukan untuk memberi
prediksi pada variabel dependen.

Tabel 4. Hasll Uji R-Square

Variabel R-Square R Square Adjusted
Komitmenn Kerja (2) 0.714 0.711
KinerjaGuru (Y) 0.719 0.713

Dari tabel 4 menunjukkan variabel komitmen kerja memperoleh nilai R-Sguare
sebesar 0,714 yang dapat dimaknai bahwa variabel budaya organisas mampu menjabarkan
variabel komitmen kerja dengan nilai 71,4%. Selanjutnya pada variabel kinerja guru memiliki
nilai R-Square memperlihatkan angka 0,719 memiliki arti bahwa variabel budaya organisasi
dan komitmen kerja dapat menjabarkan variabel kinerja guru dengan nilai 71,9%.

Tabd 5. Hasil Analisis Pengaruh Langsung
Origina T Statigtics

Pengaruh Langsung Sample  (|O/STDEV)) PVaues
Budaya Organisas (X) - Komitmen Kerja(Z) 0.845 29.677 0.000 Signifikan
Budaya Organisasi (X) = KinerjaGuru (Y) 0.623 4.554 0.000 Signifikan
. . o Tidak
Komitmenn Kerja(Z) = Kinerja Guru (Y) 0.255 1.787 0.075 Signifikan

Hasil pengujian hipotesis penelitian terhadap adanya pengaruh langsung antar variabel
menggunakan aplikass SmartPLS dapat dijelaskan bahwa terdapat pengaruh budaya
organisasi secara langsung terhadap komitmen kerja dengan nilai origina sampel sebesar
0,845 dengan memiliki arah yang positif, oleh sabab itu dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel tersebut memiliki pengaruh positif. Selain itu, pada nilai T statistik menunjukkan
nilai seumlah 29,677 artinya memiliki nilai lebih besar dari angka 1,96 artinya dapat diambil
kesimpulan bahwa hipotesis tersebut terbukti dan dapat diterima. Dengan artian semakin baik
budaya organisasi yang terbentuk di sekolah penggerak maka dapat meningkatkan komitmen
kerja guru begitu juga sebaliknya.
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Selanjutnya pada pengaruh langsung antara budaya organisasi terhadap kinerja guru
menunjukkan nilai origina sampel sebesar 0,623 dengan arah positif, hal ini dapat
dissimpulkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh positif. Pada nilai T statistik
menunjukkan nila sebesar 4,554 artinya memiliki nilai lebih besar dari nilai 1,96 dapat
diartikan bahwa hipotesis tersebut terbukti dan dapat diterima. Dengan kata lain bahwa
semakin baik budaya organisass yang terbentuk di sekolah penggerak maka dapat
meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas sebagai guru era merdeka belgjar
begitu juga sebaliknya.

Pengaruh langsung yang ketiga yaitu pengaruh antara variabel komitmen kerja
terhadap kinerja guru menunjukkan nilai original sampel didapati sebesar 0,255 dan memiliki
arah positif, hal ini dapat diartikan bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan positif.
Namun, untuk nilai T statistik didapatkan angka 1,787 artinya memiliki nilai lebih kecil dari
1,96 hal ini memiliki arti bahwa hipotesis pengaruh antara komitmen kerja terhadap kinerja
guru pada penelitian ini ditolak. Hal ini dapat dimaknai bahwa komitmen kerja tidak dapat
mempengaruhi kinerja guru era merdeka belgjar.

Tabel 6. Hasll Analisis Pengaruh Tidak Langsung

. Origina T Statistics
Pengaruh tidak Langsung Sample O/STDEV P Vadues
Budaya Organisas (X) = Komitmen Tidak

0.025 0.276 0.783

Kerja(Z) = KinerjaGuru (Y) Signifikan

Pada tabel 6. menggambarkan hasil analisis pengaruh tidak langsung yang disgjikan
memperlihatkan adanya peranan variabel medias komitmen kerja dalam pengaruh antara
budaya organisasi terhadap kinerja guru menunjukkan nilai T statistik yang didapatkan
sebesar 0,276 artinya lebih kecil dari angka 1,96 dan tidak signifikan. Sehingga dapat
dissmpulkan adanya variabel mediasi komitmen kerja tidak dapat memediasi dan tidak dapat
mempengaruhi antara budaya organisasi terhadap kinerja guru era merdeka belgjar di sekolah
penggerak.

Pembahasan
Pengar uh Budaya Organisas terhadap Kinerja Guru Era Merdeka Belajar

Bedasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam penelitian ini mendapatkan
adanya pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja guru. Hasil
penelitian ini mendukung hasil penelitian dari (Rasidin et a, 2022; Paais & Pattiruhu, 2020;
Fitria, 2018) yang menyebutkan bahwa terdapat adanya pengaruh positif dan signifikan
budaya organisasi terhadap kinerja guru. Terlebih dapat digambarkan bahwa budaya
organisasi yang ada di SMA Program Sekolah Penggerak (PSP) memiliki kondis suasana
belgjar yang aman, kondusif, menyenangkan dan mendukung proses pembelgaran yang
dilakukan guru dan siswa, serta adanya budaya kerja yang berorientasi pada hasil dengan
selalu berusaha bekerja efektif dalam rangka memperoleh hasil yang lebih baik (Y apentra &
Novita, 2022). Sehingga dalam penelitian ini membuktikan bahwa budaya organisasi yang
baik dan berorientasi pada hasil mampu mendukung proses belgjar mengajar guru dan peserta
didik serta mampu mempengaruhi kinerja guru dalam mengelola pembelgjaran yang merdeka
belgjar dengan memusatkan pembelgjaran ke peserta didik dan senantiasa membangun
interaksi positif antara guru dan peserta didik (Nugrohadi & Anwar, 2022), serta
menanamkan nilai profil pelgjar pancasila dengan membangkitkan kemandirian belgjar
peserta didik (Kusumawati & Sutisna, 2021). Serta mengaitkan pembelgjaran dengan
kehidupan sehari-hari atau pendekatan kontekstual (Aminah et al., 2022) hal ini salah satu
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bentuk kinerja guru yang sesua dengan implementasi merdeka belgjar. Hal tersebut dapat
diterapkan melalui beberapa predikat yang telah diraih oleh Sekolah Penggerak sebagal salah
satu upaya branding terhadap kepercayaan masyarakat diantaranya melalui “Sekolah
Adiwiyata Mandiri” yang mampu mencerminkan budaya cinta lingkungan yang tertanam
pada semua warga sekolah, menjadi “Sekolah Ramah Anak” sekolah yang mampu
menciptakan suasanan aman, nyaman dan menyenangkan “Sudent Well Being” bagi warga
sekolah dan terhindar dari deskriminasi pendidikan, serta menjadi “Sekolah Bebas Narkoba”
yang mencerminkan sekolah aman dan sehat bagi warga sekolah.
Pengar uh Budaya Organisasi terhadap Komitmen Kerja

Hasil andlisis data pada penelitian memperlihatkan adanya hubungan positif dan
pengaruh signifikan antara budaya organisasi terhadap komitmen kerja. Hal ini memperkuat
penemuan sebelumnyadari (Billy & Taat, 2020) yang memperlihatkan adanya arah hubungan
positif yang signifikan antara budaya organisasi sekolah dan komitmen kerja guru. Hasll
penelitian memperlihatkan semakin tinggi budaya organisasi yang dibentuk dan dibangun
bersama oleh seluruh anggota organisas akan semakin membawa dampak nyata pada
peningkatan komitmen kerja anggota komunitas tersebut, dalam penelitian ini komitmen
kerja yang ditunjukkan oleh guru di sekolah penggerak yaitu dengan melaksanakan
tanggungjawab sepenuh hati dilandasi rasa memiliki lembaga sekolah oleh para gurunya,
yang diwujudkan dengan pembiasaan penanaman nilai profil pelgjar pancasila yang dijadikan
sebagai budaya sekolah (Rahayuningsih, 2021), hal ini mampu menciptakan komitmen kerja
guru yang kuat dalam mendukung program sekolah penggerak, selain itu adanya kepercayaan
yang tinggi terhadap program sekolah penggerak membuat guru secara sungguh-sungguh
menunjukkan antusiasnya dengan selalu melibatkan diri dalam setiap kegiatan (Anugrah, et
al., 2022) yang berorientasi pada pembelgaran yang merdeka belgar. Semua itu dapat
terwujud karena sekolah penggerak menerapkan disiplin positif. Sesuai dengan filosofi
pemikiran Ki Hajar Dewantara yang menyatakan bahwa untuk mencapai kemerdekaan dalam
konteks pendidikan Kkita saat ini syarat utamanya harus terdapat disiplin yang kuat untuk
menciptakan murid yang merdeka. Disiplin positif yang membudaya di sekolah sangat
berpengaruh terhadap kinerja stake holder di sekolah terutama guru. Kinerja yang dihasilkan
para guru bukan hanya sekedar tugas dan tanggung jawab profesi semata namun lebih kepada
dorongan internal dari dalam diri untuk mengabdi di dunia pendidikan dengan Iebih baik.
Pengaruh Komitmen Kerjaterhadap Kinerja Guru Era Merdeka Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara komitmen kerja
terhadap kinerja guru. Hal ini berlawanan dengan hasil pendlitian (Purwoko 2018; Ozgenel
2019; Loan 2020) yang menyatakan komitmen kerja guru memiliki pengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja guru, namun mampu mendukung hasil temuan (Alam & Nursiam,
2020) yang mengemukakan adanya komitmen kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Penelitian ini menemukan bahwa pada komitmen normatif, guru akan melakukan
yang terbaik dengan aasan kebahagiaan hidupnya yang dirasakan terletak di lembaga sekolah
tidak dapat mempengaruhi kinerja guru di sekolah penggerak, namun sikap komitmen kerja
lebih ditunjukkan oleh guru dengan perasaan peduli terhadap pengembangan sekolah
(Jannah, 2020) seperti mendukung setiap program yang dijalankan di sekolah penggerak yang
memiliki fokus program pada peningkatan capaian hasil belgjar siswa dengan menyeluruh
yang terdiri dari kompetens literasi, numerasi dan penguatan karakter (Rahayu et al., 2022).
Komitmen kerja tersebut tercermin pada vis dan mis sekolah penggerak yang senantiasa
dijadikan pedoman dalam menjalankan tugas dan fungs sekolah. dengan berkomitmen
terhadap vis dan mis sekolah maka penyelenggaraan pendidikan di sekolah penggerak
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senantiasa berjalan pada koridor yang benar dalam mewujudkan tujuan bersama yakni
terwujudnya pendidikan yang memerdekakan murid serta mencetak profil pelgjar pancasila.
Pengaruh Mediass Komitmen Kerja pada Hubungan antara Budaya Organisas
terhadap Kinerja Guru Era Merdeka Belajar

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel mediasi komitmen kerja tidak dapat
memediasi dan tidak dapat memberikan pengaruh signifikan antara budaya organisasi
terhadap kinerja guru di sekolah penggerak. Hasil pendlitian ini menolak temuan (Mubarak &
Darmanto, 2015) yang mengemukakan adanya pengaruh signifikan dari budaya organisasi
terhadap kinerja pegawa yang dimediasi oleh komitmen organisasi. Pada penelitian ini
menemukan bahwa budaya organisasi di sekolah penggerak yang sudah terbentuk
sebelumnya mampu menciptakan kinerja guru dalam pembelgjaran merdeka belgjar dikelas,
namun adanya komitmen kerja yang dilandasi oleh motivas guru untuk bertahan dalam
organisasi karena analisis untung atau rugi yang diterima tidak menjadikan dasar guru dalam
berkomitmen dalam melaksanakan tugasnya, kinerja guru pada sekolah penggerak lebih
dilandasi oleh keyakinan, nilai, dan harapan bersama (Jainuddin, 2020), dalam mendukung
program sekolah penggerak yang mengarah pada pembelgaran merdeka belgjar, ekosistem
yang ada di sekolah penggerak telah membangun budaya yang mendukung pelaksanaan
projek penguatan profil pelgar pancasila (P5) dengan senantiasa melibatkan dan
mendampingi peserta didik dalam kegiatan projek penguatan profil pelgar pancasila (P5)
sebagai upaya peningkatan kemampuan dan kecakapan dalam memecahkan permasalahan
yang terjadi dalam kehidupan dilingkungan sekitar dan dialami sehari-hari dengan tujuan
memberikan bekal kepada peserta didik akan keterampilan dalam beradaptasi dengan
perubahan melalui kegiatan projek dengan berbagai tema seperti: kewirausahaan, kearifan
lokal, bangunlah jiwa raganya dan lain sebagainya yang disesuaikan dengan kondis sekolah
dan kearifan lokal. (Mery et al. 2022; Wijayanti et al., 2022).

Selain itu, di sekolah penggerak tersebut guru juga menunjukkan kinerjanya dalam
menyusun strategi pembelgjaran disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik (Sibagariang et
al., 2021) melalui asesmen diagnostik untuk memetakan dan sebagai dasar dalam merancang
dan melaksanakan pembelgaran yang merdeka belgjar bagi peserta didik. Hal ini semata
untuk meningkatkan hasil belgar, kompetens dan karakter sesua dengan tujuan dari
program sekolah penggerak yang dilandas dengan sumberdaya yang terbaik yaitu kepala
sekolah dan guru. Komitmen kerja yang dijalankan oleh sekolah penggerak dilakukan dengan
bersinergi terhadap semua stake holder di luar sekolah sebagai mitra sekolah akan
memberikan kerjasama positif terhadap peningkatan mutu di sekolah penggerak. Untuk dapat
mewujudkan semua branding yang melekat pada sekolah penggerak sangat dibutuhkan
dukungan dan kerjasama dari mitra sekolah diantaranya pemerintah daerah, tokoh masyarakat
dan komite pembelgjar.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh setelah melakukan pengujian hipotesis menemukan bahwa
budaya organisasi berpengaruh langsung dan signifikan terhadap komitmen kerja, semakin
baik budaya organisasi yang terbentuk dan dijalankan di sekolah penggerak maka dapat
meningkatkan komitmen kerja guru begitu pula sebaliknya. Selanjutnya, budaya organisasi
juga memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja guru era merdeka belgjar,
hal ini sgjalan dengan hasil penelitian (Heryahya et al., 2022) bahwa adanya kontribusi secara
kolaboratif dan efektif yang terbentuk dalam budaya organisasi sekolah dapat memicu kinerja
guru dalam mengembangkan proses belgar mengagjar yang merdeka belgjar di kelas. Hasll
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penelitian juga mendapati bahwa komitmen kerja tidak memiliki pengaruh langsung dan
tidak signifikan terhadap kinerja guru era merdeka belgjar hal ini menolak hipotesis bahwa
terdapat pengaruh antara komitmen kerja terhadap kinerja guru era merdeka belgjar. Terahir,
penelitian ini mendapatkan data bahwa variabel mediasi komitmen kerja tidak dapat
memediasi dan tidak dapat mempengaruhi antara budaya organisasi terhadap kinerja guru era
merdeka belgjar pada sekolah penggerak.

Saran

Beberapa saran yang dapat dijadikan sebaga masukan bagi sekolah penyelenggara Program
Sekolah Penggerak (PSP) antara lain; kepala sekolah pada program sekolah penggerak untuk
membuat dan menetapkan regulasi pelaksanaan vis misi sekolah penggerak yang dapat
menciptakan budaya organisasi positif dan peningkatan kinerja guru, melakukan supervisi
secara berkala agar dapat mengetahui sejauhmana komitmen guru dalam melaksanakan tugas
dan untuk memberikan umpan balik reflektif proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh
guru selama menerapkan merdeka belgjar di kelas, kepala sekolah juga diharapkan membuat
MoU dengan mitra sekolah guna mendukung pengembangan sekolah penggerak. Selanjutnya,
bagi kemendikbudristek agar kiranya dapat dilakukan sosidlisasi dan pendampingan berkala
tentang pel aksanaan program sekolah penggerak dan melakukan refleks setiap akhir program
melalui fasilitator nasional program sekolah penggerak.
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